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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang 

Agama Kristen masuk ke Jepang pada pertengahan abad ke 

1 5  yaitu pada tahun 1 5 4 9 .  Masuknya agama Kristen ini pada 

mulanya dibawa oleh Pastor Jesuit Spanyol yang:  bernama 

Francis Xavier, yang berawal dari adanya hubungan 

perdagangan an tar a Jepang dengan bangs a Eropa, khususnya 

bangsa Portugis.  Hubungan perdagangan yang berjalan  baik 

ini membuat bangsa Portugis bermaksud menyebarkan agamanya 

yaitu agama Kristen ke Jepang. 1  

Kedatangan agama Kristen, awalnya tidak disambut baik 

oleh masyarakat Jepang. Karena masyarakat Jepang tidak mau 

begitu s a j a  menerima kebudayaan baru dan a s i n g .  Hal ini 

diperkuat dengan dikeluarkannya bermacam bentuk larangan 

pada tahun 1 5 8 9  yang isinya menghalangi dan melarang 

kegiatan penyebaran agama Kristen di Jepang. 2  Penyebab 

dilarangnya agama Kristen di Jepang antara lain  seringnya 

terjadi bentrokan antara pemimpin agama Kristen dengan 

'  Cristianity Encyclopedia of Japan ( Tokyo : Kodansha Intemasional Ltd, 1972 ), Buku I, hal . 306a 
3 10 

'  Jepang : Sebuah Pedoman Saku( Jakarta : Kedutaan Besar Jepang, 1985 ), hal . 156. 



pemimpin agama Budha dan para pengikutnya, 

2 

sehingga 

menimbulkan ketidaknyamanan di dalam masyarakat Jepang. 

Dikarenakan adanya cara pandang yang berbeda, tidak 

adanya komunikasi, pola hidup dan latar belakang yang 

berbeda, para pemimpin agama Budha menganggap bahwa ajaran  

agama Kristen merupakan ajaran yang tidak memiliki 

pengertian dan bermutu rendah. 3  

Hambatan-hambatan yang dialami oleh para missionaris  

(para penyebar agama Kristen)  di Jepang, akibat 

dikeluarkannya larangan-larangan tersebut adalah membuat 

para missionaris harus melakukan penyebaran atau kegiatan 

agama Kristen secara sembunyi-sembunyi. Sebab apabila 

pemerintah mengetahuinya, maka missionaris itu akan 

dijatuhi hukuman mati .  

Larangan ini kemudian dicabut pada masa M e i j i .  Berkat 

usaha yang gigih dari para missionaris,  masyarakat Jepang 

mulai dapat menerima pengajaran agama Kristen.  Dewasa ini 

terdapat sekitar 7 . 0 0 0  gereja di Jepang, dengan jumlah yang 

menganut Kristen Prostestan 6 3 9 . 0 0 0  orang, dan yang 

menganut Kristen Katolik 4 3 6 . 0 0 0  orang, dan total yang 

Fujita Neil. S, 
hal. 257-265. 

Japan 's Encounter With Christianity in Japan, 1985 (Tokyo : Paulust Press, 1983 ), 
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rnenganut Kristen di Jepang adalah 1 . 0 7 5 . 0 0 0  orang, per 

akhir tahun 1 9 9 0 - a n . '  

Masuknya agama Kristen ke Jepang rnernbawa pengaruh yang 

sangat besar terhadap perkawinan tradisional Jepang. 

Perkawinan adalah suatu peristiwa yang sangat penting dalarn 

kehidupan rnanusia karena di dalarn perkawinan i t u ,  

rnenyangkut tata nilai  kehidupan rnanusia.  Perkawinan di 

Jepang berhubungan erat dengan sistern kekerabatan 

tradisional ,  karena suatu perkawinan bukan hanya antar 

individu s a j a ,  tetapi juga antar keluarga.  Yang dirnaksud 

✓  

dengan sistern kekerabatan tradisional disini adalah Ie. 

Perkawinan itu rnerupakan suatu sistern kekerabatan 

✓  

tradisional atau Ie. Perkawinan juga berkaitan dengan 

keturunan ,  dalam rnenjaga kesinarnbungan Ie. 

Penyelenggaraan upacara perkawinan diatur  oleh e t i k a  

dan tata cara upacara yang b e r l a k u ,  agar upacara p e r k a w i n a n  

tersebut terlaksana dengan lancar dan b a i k .  Hal ini d i j a g a  

dalarn penyelenggaraan upacara perkawinan,  karena p e r k a w i n a n  

masih dianggap sebagai suatu hal yang sakral dan suci dalam 

n i l a i - n i l a i  kehidupan rnasyarakat Jepang. D i k a t a k a n  s a k r a l ,  

karena didalam nilai-nilai  kehidupan masyarakat tersebut, 

http://www.Christianity in Japan.com 
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perkawinan mempunyai hubungan yang sangat dalam dengan 

kepercayaan nenek moyang dan aturan dalam kehidupan 

masyarakat Jepang. Karena pada saat upacara perkawinan 

kedua pengantin mengucapkan terima kasih dan memohon doa 

res t u ,  sehingga dapat dikatakan bahwa mereka berhubungan 

langsung dengan dewa. 

Tetapi sekarang Ie tidak berfungsi sebagaimana mestinya 

dalam kehidupan masyarakat modern Jepang. Si stem Ie telah 

kehilangan fungsi simboliknya sebagai sumber keutamaan dan 

dianggap sebagai sisa-sisa  jaman feodal pra modern .  Karena 

pada masa sekarang,  terdapat pola kecenderungan mengikuti 

perubahan jaman yang diakibatkan cleh pengaruh budaya 

barat,  globalisasi ,  dan modernisasi.  

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa kebudayaan barat 

menyebar dan begitu kuat mempengaruhi kehidupan masyarakat 

Jepang.  Yang terjadi adalah pertemuan antara  kedua 

kebudayaan yang menimbulkan dua pola budaya yang saling 

berdampingan. Contohnya disini adalah dalam hal perkawinan.  

Banyak sekali  ter jadi  perubahan-perubahan di dalam 

perkawinan tradisional .  Salah satunya adalah tempat 

diadakannya perkawinan .  Pada zaman dahulu acara dan resepsi 

perkawinan selalu dilangsungkan di rumah pengantin pria .  
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Akan tetapi setelah mendapat pengaruh dari budaya barat,  

untuk merayakan pesta perkawinan selalu diadakan di balai 

pertemuan a tau hotel .  Pada masyarakat modern, perkawinan 

dilaksanakan atas kemauan kedua calon pengantin sendiri ,  

karena sebelumnya mereka sudah saling  mengenal satu  sama 

lain  dan berpacaran,  sehingga disini  peranan nakoodo 

sebagai perantara perkawinan tidak berfungsi sebagaimana 

mestinya . 5  Demikian halnya dengan pakaian pengantin.  Banyak 

pengantin yang memilih untuk mengenakan pakaian model barat 

yang dinilai  lebih praktis dan menarik .  Pakaian tradisional 

Jepang seperti kimono mulai ditinggalkan dan diganti dengan 

gaya pakaian barat .  

Sikap dan cara berpikir mereka pun sudah dipengaruhi 

oleh cara berpikir orang-orang barat .  S i f a t  kebudayaan 

Eropa yang praktis dan mudah digunakan serta dibuat,  

ternyata mampu menarik minat orang-orang Jepang terhadap 

budaya barat .  

Modern Weddings, Encyclopedia of Japan ( Tokyo : Kodansha InternasionalLtd,1972 ), Buku 8, hal 

239a 
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1 . 2  Permasalahan 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam latar 

belakang yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini  

adalah sejauh manakah peranan agama Kristen ini dalam 

perubahan tata cara perkawinan tradisional di Jepang pada 

saat i n i .  

1 . 3  Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui 

dan memahami penyebaran agama Kristen di Jepang dan 

pengaruhnya terhadap perkawinan tradisional Jepang. 

1 . 4  Ruang Lingkup 

Dalam penulisan skripsi ini ,  penulis hanya membatasi 

permasalahan pengaruhnya agama Kristen terhadap perkawinan 

tradisional,  sehingga menjadi perkawinan berdasarkan agama 

Kristen yang terjadi sekitar tahun 1 9 9 0 - a n .  

1 . 5  Metode Penulisan 

Dalam penulisan  skripsi  i n i ,  penulis menggunakan studi  

kepustakaan dengan cara mengumpulkan data-data dari 

beberapa buku yang membahas tentang masuknya agama Kristen 
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ke Jepang dan buku yang membahas tentang perkawinan Jepang 

saat i n i .  

1 . 6  Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan membagi 

menjadi lima bab dan masing-masing bab akan saling 

berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya .  Secara 

garis besar akan dijelaskan  sebagai berikut :  

BAB I .  PENDAHULUAN 

Penulis akan menjelaskan mengenai latar belakang, 

meliputi permasalahan, tujuan penulisan,  ruang 

lingkup, 

penulisan.  

metode penulisan,  dan sistematika 

BAB I I .  MASUKNYA AGAMA KRISTEN KE JEPANG 

Penulis akan menjelaskan mengenai awal mula 

masuknya agama Kristen ke Jepang dan perkembanganya 

pada saat i n i .  
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BAB III .PENGARUH AGAMA KRISTEN TERHADAP TATA CARA 

PERKAWINAN TRADISIONAL JEPANG 

Penulis akan menjelaskan secara rinci, mengenai 

pengaruh agarna Kristen ke dalam perkawinan 

tradisional Jepang, sehingga rnernbentuk perkawinan 

modern yang berdasarkan agama Kristen .  

BAB I V .  ANALISIS 

Pada bab ini penulis menjelaskan tentang pengaruh 

Agama Kristen terhadap 

Jepang 

BAB V .  KESIMPULAN 

perkawinan tradisional 

Bab ini berisi kesimpulan pembahasan secara 

keseluruhan 

sebelumnya.  

mengenai pembahasan pada bab-bab 


